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Abstrak. Media sosial kini menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari remaja. Banyak orang 

beranggapan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memengaruhi cara remaja 

berinteraksi dengan orang lain serta cara mereka memahami diri sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap perkembangan sosial dan identitas 

diri siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Cimahi yang dipilih secara 

acak (random sampling). Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif serta uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan sosial maupun 

identitas diri siswa. Namun, ditemukan hubungan yang signifikan antara perkembangan sosial 

dan identitas diri. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan sosial yang 

lebih baik cenderung memiliki identitas diri yang lebih baik pula. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini media sosial tidak terbukti berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan 

sosial dan identitas diri siswa, sedangkan perkembangan sosial memiliki hubungan yang kuat 

dengan pembentukan identitas diri. 

Kata Kunci: Media Sosial; Perkembangan Sosial; Identitas 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat telah menjadikan media 

sosial sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan remaja masa 

kini. Berdasarkan data RRInews (2024), 

pengguna media sosial di Indonesia telah 

mencapai 191 juta orang atau sekitar 

73,7% dari total populasi, dan sebanyak 

90% remaja usia 13–17 tahun tercatat 

aktif menggunakan setidaknya satu 

platform media sosial dalam keseharian 

mereka (Unairnews, 2024). Platform 

seperti TikTok, Instagram, YouTube, dan 

X tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi 

remaja untuk berinteraksi, memperoleh 

informasi, mengekspresikan diri, serta 

membangun hubungan sosial dengan 

lingkungan yang lebih luas (Asdalifa & 

Nur, 2025). 

Tingginya intensitas penggunaan 

media sosial menjadikan platform digital 

memiliki pengaruh yang cukup besar 
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terhadap kehidupan remaja. Pengaruh 

tersebut dapat bersifat positif maupun 

negatif. Media sosial dapat membantu 

remaja memperluas jaringan pertemanan, 

meningkatkan akses terhadap informasi, 

dan memberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan diri. Namun, 

penggunaan yang berlebihan dan tidak 

terkontrol juga berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti 

kecemasan, depresi, gangguan tidur, 

penurunan prestasi akademik, serta 

berkurangnya kualitas komunikasi 

interpersonal (Putri et al., 2025). Oleh 

karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana media sosial dapat 

memengaruhi berbagai aspek 

perkembangan remaja, khususnya 

perkembangan sosial dan identitas diri. 

Masa remaja merupakan periode 

penting dalam perkembangan individu. 

Erikson (1959) dalam Identity and the 

Life Cycle menjelaskan bahwa remaja 

berada pada tahap identity versus role 

confusion, yaitu fase ketika individu 

berusaha memahami siapa dirinya, nilai-

nilai yang diyakininya, serta bagaimana 

dirinya dipandang oleh lingkungan sosial 

(hlm. 140–141). Pada tahap ini, interaksi 

sosial memiliki peran penting dalam 

proses pembentukan identitas diri. 

Kehadiran media sosial sebagai ruang 

interaksi baru memungkinkan remaja 

memperoleh pengalaman sosial yang 

lebih luas dibandingkan generasi 

sebelumnya. 

Dalam konteks pembentukan 

identitas diri, media sosial dapat 

memberikan kesempatan bagi remaja 

untuk menampilkan diri, memperoleh 

umpan balik dari orang lain, dan 

mengeksplorasi berbagai aspek 

kepribadian mereka. Respons positif dari 

lingkungan digital dapat meningkatkan 

rasa percaya diri dan membantu proses 

pembentukan identitas. Namun, paparan 

terhadap standar sosial dan citra ideal 

yang banyak ditampilkan di media sosial 

juga dapat mendorong remaja untuk 

membandingkan diri dengan orang lain 

secara berlebihan, sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidakpuasan diri dan 

kebingungan identitas (Noho & Farid, 

2025; Asdalifa & Nur, 2025). 

Selain identitas diri, media sosial 

juga dapat memengaruhi perkembangan 

sosial remaja. Interaksi yang dilakukan 

melalui media sosial memungkinkan 

remaja membangun relasi dengan lebih 

mudah dan cepat. Akan tetapi, apabila 

penggunaan media sosial lebih 

mendominasi dibandingkan interaksi 

langsung, kemampuan berkomunikasi dan 

berinteraksi dalam kehidupan nyata dapat 

berkurang. Penelitian Sentri et al. (2022) 

terhadap 142 siswa SMP di Kota Jambi 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial yang tinggi berpengaruh terhadap 

pola interaksi sosial siswa, di mana 

sebagian besar responden lebih memilih 

berinteraksi secara virtual dibandingkan 

dengan lingkungan sosial di sekitarnya. 

Berbagai penelitian terdahulu 

telah mengkaji pengaruh media sosial 

terhadap kehidupan remaja. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada salah satu aspek secara terpisah, baik 

perkembangan sosial maupun identitas 

diri. Penelitian Sentri et al. (2022) lebih 

menitikberatkan pada interaksi sosial 

siswa, sedangkan penelitian Noho dan 

Farid (2025) serta Asdalifa dan Nur 

(2025) lebih menyoroti pembentukan 

identitas diri. Padahal, perkembangan 

sosial dan identitas diri merupakan dua 

aspek yang saling berkaitan dalam proses 

perkembangan remaja. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai pengaruh media 

sosial terhadap perkembangan sosial dan 

identitas diri siswa SMP. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai peran media sosial dalam 
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kehidupan remaja serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dan guru 

bimbingan dan konseling dalam 

mendukung perkembangan peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan penggunaan 

media sosial pada siswa SMP; (2) 

menganalisis pengaruh media sosial 

terhadap perkembangan sosial siswa; dan 

(3) menganalisis pengaruh media sosial 

terhadap identitas diri siswa SMP. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat telah menjadikan media 

sosial sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat, 

khususnya remaja. Media sosial 

memungkinkan individu untuk 

berkomunikasi, berbagi informasi, serta 

membangun hubungan sosial secara 

daring. Penggunaan media sosial yang 

semakin tinggi menunjukkan bahwa 

platform digital tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai ruang interaksi sosial dan ekspresi 

diri. Basri (dalam Arimbawa et al., 2020) 

menjelaskan bahwa individu cenderung 

melakukan suatu aktivitas karena 

memperoleh pengalaman yang 

menyenangkan dari aktivitas tersebut. 

Sejalan dengan itu, Marjorsy (dalam 

Arimbawa et al., 2020) menyatakan 

bahwa kebiasaan yang dilakukan secara 

terus-menerus dapat membentuk 

keterikatan yang memengaruhi perilaku 

individu. Davis (dalam Arimbawa et al., 

2020) juga mengemukakan bahwa 

hubungan seseorang dengan suatu 

aktivitas digital dapat membentuk 

keterikatan psikologis yang memengaruhi 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

media sosial, penggunaan platform digital 

dapat memberikan berbagai manfaat 

seperti memperluas akses informasi, 

mempermudah komunikasi, dan 

memperluas jaringan pertemanan. 

Namun, penggunaan yang terlalu intensif 

juga dapat memengaruhi kualitas interaksi 

sosial dan kondisi psikologis individu. 

Soetjipto (dalam Arimbawa et al., 2020) 

menjelaskan bahwa penggunaan internet 

yang berlebihan sering kali disertai 

dengan meningkatnya waktu penggunaan 

media digital, menurunnya kemampuan 

bersosialisasi secara langsung, serta 

munculnya berbagai permasalahan sosial. 

Sementara itu, Yuwanto (dalam 

Arimbawa et al., 2020) menyebutkan 

bahwa faktor sosial menjadi salah satu 

alasan utama seseorang aktif 

menggunakan media sosial, yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan interaksi dan 

hubungan sosial dengan orang lain. 

Pengaruh media sosial menjadi 

penting untuk dikaji karena masa remaja 

merupakan periode perkembangan yang 

ditandai dengan meningkatnya kebutuhan 

akan interaksi sosial dan pencarian jati 

diri. Menurut teori perkembangan 

psikososial Erik Erikson, perkembangan 

manusia berlangsung sepanjang 

kehidupan dan dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor individu dan lingkungan 

sosial. Pada masa remaja, individu berada 

pada tahap identity versus role confusion, 

yaitu fase ketika mereka mulai berusaha 

memahami siapa dirinya dan bagaimana 

posisinya di lingkungan sosial (Kamila et 

al., 2022). Dalam proses tersebut, 

perkembangan sosial memegang peranan 

penting karena berkaitan dengan 

kemampuan remaja untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosial yang 

semakin luas dan kompleks. Hurlock 

(dalam Suryana dkk., 2022) menjelaskan 

bahwa perkembangan sosial remaja 

ditandai dengan meningkatnya pengaruh 

kelompok teman sebaya, perubahan pola 

pertemanan, serta kebutuhan untuk 

memperoleh penerimaan sosial. Selain 

itu, hubungan sosial remaja menjadi 

semakin dekat secara emosional dan 

jaringan sosial yang dimiliki juga 

semakin beragam (Herlina dalam Suryana 

dkk., 2022). Kehadiran media sosial 
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sebagai ruang interaksi baru 

memungkinkan remaja untuk menjalin 

hubungan dengan lebih banyak orang, 

sehingga berpotensi memengaruhi 

perkembangan sosial mereka. 

Perkembangan sosial juga 

berkaitan dengan kemampuan sosial 

emosional yang dimiliki individu. 

Firliandini dkk. (dalam Rahmawati & 

Hidayah, 2024) menjelaskan bahwa 

pembelajaran sosial emosional bertujuan 

membantu peserta didik memahami, 

mengelola, dan mengekspresikan aspek 

sosial emosional dalam kehidupannya. 

Kompetensi tersebut mencakup 

kesadaran diri, pengelolaan diri, 

kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan 

pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab (Ellis dkk., 2023, 

dalam Rahmawati & Hidayah, 2024). 

Perkembangan sosial remaja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti lingkungan 

keluarga, pendidikan, kondisi sosial 

ekonomi, kematangan fisik dan 

psikologis, serta kemampuan emosional 

dan intelektual individu (Hafiyah & 

Arifin, 2024). Oleh karena itu, media 

sosial sebagai salah satu lingkungan 

sosial modern juga berpotensi 

memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan sosial remaja. 

Selain perkembangan sosial, masa 

remaja juga merupakan periode penting 

dalam pembentukan identitas diri. 

Erikson menjelaskan bahwa remaja 

berada pada tahap identity versus role 

confusion, yaitu fase ketika individu 

berusaha menemukan jati dirinya melalui 

eksplorasi berbagai nilai, peran sosial, 

minat, dan tujuan hidup (Yusuf, 2020). 

Keberhasilan pada tahap ini ditandai 

dengan terbentuknya identitas diri yang 

kuat, sedangkan kegagalan dapat 

menyebabkan kebingungan peran yang 

ditandai dengan ketidakpastian terhadap 

diri sendiri dan ketergantungan pada 

penilaian orang lain. Pada remaja awal 

seperti siswa SMP, proses pembentukan 

identitas diri masih berada pada tahap 

eksplorasi sehingga sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial, terutama 

kelompok teman sebaya (Putri & 

Handayani, 2022). Dalam era digital, 

media sosial menjadi salah satu 

lingkungan sosial yang berperan dalam 

proses tersebut. Melalui media sosial, 

remaja dapat mengekspresikan diri, 

memperoleh umpan balik dari orang lain, 

dan mengeksplorasi berbagai aspek 

kepribadiannya. Namun, media sosial 

juga dapat mendorong munculnya 

perbandingan sosial dan kecenderungan 

mencari validasi dari lingkungan digital. 

Penelitian Pratama et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial yang intensif dapat memengaruhi 

cara remaja memandang dirinya sendiri 

dan meningkatkan kecenderungan untuk 

membentuk citra diri berdasarkan 

penilaian orang lain. Dengan demikian, 

teori identity versus role confusion 

memberikan landasan yang relevan untuk 

memahami bagaimana media sosial dapat 

memengaruhi proses pembentukan 

identitas diri pada siswa SMP. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan korelasional yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media sosial terhadap perkembangan 

sosial dan identitas diri siswa. pendekatan 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

pengukuran variabel penelitian secara 

objektif dan sistematik, sedangkan desain 

korelasional digunakan untuk mengetahui 

hubungan yang terjadi antara variabel 

media sosial dengan perkembangan sosial 

serta identitas diri siswa berdasarkan data 

empiris yang diperoleh dari lapangan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMPN 16 Cimahi 

dengan jumlah sampel sebanyak 30 

orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling, yaitu 

pemilihan sampel yang dilakukan secara 
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acak sehingga setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih sebagai responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa angket 

dengan skala likert yang terdiri atas 30 

butir pernyataan. Penyusunan instrumen 

didasarkan pada indikator dari masing-

masing variabel penelitian. Variabel 

media sosial disusun mengacu pada 

konsep Bergen Social Media Addiction 

Scale (Andreassen et al., 2016), 

sedangkan variabel perkembangan sosial 

dan identitas diri mengacu pada teori 

perkembangan psikososial Erikson 

(1959). Setiap pernyataan disertai dengan 

empat alternatif jawaban, yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran angket secara 

langsung kepada responden di lingkungan 

sekolah. Responden diminta untuk 

mengisi angket sesuai dengan kondisi dan 

pengalaman yang dirasakan. Data yang 

diperoleh selanjutnya diolah melalui 

tahap penginputan ke dalam Microsoft 

Excel, kemudian dianalisis menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS. Teknik 

analisis data yang digunakan meliputi 

analisis deskriptif untuk menggambarkan 

kondisi masing-masing variabel 

penelitian, serta uji korelasi Pearson 

untuk menguji hubungan antara media 

sosial dengan perkembangan sosial dan 

identitas diri siswa.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai pengaruh media sosial terhadap 

perkembangan sosial dan identitas diri 

siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Cimahi. 

Untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi masing-masing 

variabel penelitian, dilakukan analisis 

deskriptif terhadap variabel media sosial, 

perkembangan sosial, dan identitas diri. 

Hasil analisis deskriptif disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Varibel 

Penelitian 

Variabel Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

Media Sosial 25,11 Sedang 

Perkembangan 

Sosial 

33,47 Baik 

Identitas Diri 32,47 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 

skor variabel media sosial sebesar 25,11 

berada pada kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa cukup aktif 

memanfaatkan media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

sarana komunikasi, memperoleh 

informasi, maupun membangun 

hubungan dengan teman sebaya. 

Penggunaan media sosial pada tingkat 

tersebut menunjukkan bahwa media 

sosial telah menjadi bagian dari aktivitas 

keseharian remaja, namun belum 

menunjukkan kecenderungan 

penggunaan yang mengarah pada 

perilaku yang mengganggu fungsi sosial 

maupun psikologis. Temuan ini sejalan 

dengan Arimbawa et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa media sosial pada 

dasarnya menjadi sarana untuk memenuhi 

kebutuhan interaksi sosial, memperoleh 

hiburan, serta mengeksplorasi diri. Di sisi 

lain, rata-rata skor perkembangan sosial 

sebesar 33,47 dan identitas diri sebesar 

32,47 berada pada kategori tinggi atau 

baik. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki kemampuan berinteraksi, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial, serta memahami identitas dirinya 

dengan cukup baik sesuai tugas 

perkembangan pada masa remaja. 

Untuk mengetahui pengaruh 

media sosial terhadap perkembangan 

sosial dan identitas diri siswa, dilakukan 

analisis menggunakan uji korelasi 

Pearson. Hasil analisis menunjukkan 
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bahwa hubungan antara media sosial dan 

perkembangan sosial memiliki nilai 

koefisien korelasi sebesar r= 0,045 

dengan nilai signifikansi p=0,800. 

Sementara itu, hubungan antara media 

sosial dan identitas diri memperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar r=-0,260 

dengan nilai signifikansi p=0,138. Kedua 

nilai signifikansi tersebut lebih besar 

daripada 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media sosial tidak 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perkembangan sosial maupun 

identitas diri siswa dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, penggunaan media 

sosial yang dilakukan oleh responden 

belum terbukti memberikan pengaruh 

secara langsung terhadap kemampuan 

bersosialisasi maupun proses 

pembentukan identitas diri mereka. 

Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian Sentri et al. (2022) yang 

menemukan bahwa penggunaan media 

sosial berpengaruh terhadap interaksi 

sosial remaja. Perbedaan hasil penelitian 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pertama, jumlah 

responden yang relatif terbatas, yaitu 

sebanyak 30 siswa yang berasal dari satu 

sekolah, menyebabkan karakteristik 

responden cenderung homogen sehingga 

variasi penggunaan media sosial menjadi 

kurang beragam. Kedua, sebagaimana 

dikemukakan oleh Noho dan Farid 

(2025), media sosial pada era saat ini 

telah menjadi bagian dari ruang interaksi 

sosial remaja. Oleh karena itu, 

penggunaan media sosial tidak selalu 

memberikan dampak negatif, tetapi juga 

dapat dimanfaatkan sebagai media 

komunikasi, berbagi informasi, dan 

memperluas relasi sosial. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa masih 

mampu menggunakan media sosial secara 

proporsional sehingga aktivitas mereka di 

dunia digital belum mengganggu 

hubungan sosial maupun proses 

pembentukan identitas diri. Dengan kata 

lain, media sosial lebih berperan sebagai 

sarana pendukung aktivitas sosial 

dibandingkan sebagai faktor yang 

menentukan perkembangan sosial dan 

identitas diri siswa. 

Temuan lain yang menarik dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan 

yang signifikan antara perkembangan 

sosial dan identitas diri. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r=0,655 dengan nilai signifikansi 

p=0,000, yang menunjukkan hubungan 

positif dengan kekuatan korelasi yang 

tergolong kuat. Artinya, semakin baik 

kemampuan siswa dalam menjalin 

hubungan sosial, berkomunikasi, serta 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya, maka semakin baik pula 

proses pembentukan identitas dirinya. 

Sebaliknya, siswa yang mengalami 

hambatan dalam perkembangan sosial 

cenderung memiliki identitas diri yang 

kurang berkembang. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

teori perkembangan psikososial Erikson 

(1980) yang menjelaskan bahwa masa 

remaja merupakan tahap identity versus 

role confusion, yaitu fase ketika individu 

berusaha membentuk identitas dirinya 

melalui interaksi dengan lingkungan 

sosial. Dalam perspektif tersebut, 

hubungan sosial yang positif menjadi 

media bagi remaja untuk mengenali 

potensi diri, memperoleh penerimaan dari 

lingkungan, serta membangun keyakinan 

terhadap nilai dan tujuan hidupnya. 

Hafiyah dan Arifin (2024) juga 

menjelaskan bahwa perkembangan sosial 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan keluarga, pendidikan, 

kematangan emosional, dan pengalaman 

sosial yang dimiliki individu. Selain itu, 

kerangka kompetensi sosial-emosional 

CASEL menegaskan bahwa kemampuan 

menjalin relasi, berempati, mengelola 

emosi, dan mengambil keputusan yang 

bertanggung jawab merupakan fondasi 

penting dalam mendukung pembentukan 
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identitas diri remaja. Oleh karena itu, 

meskipun media sosial tidak terbukti 

memiliki hubungan yang signifikan 

dalam penelitian ini, perkembangan 

sosial tetap menjadi faktor penting yang 

berkaitan erat dengan terbentuknya 

identitas diri siswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

penelitian, dapat dipahami bahwa media 

sosial bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi perkembangan sosial 

maupun identitas diri remaja. 

Pembentukan kedua aspek tersebut 

merupakan proses yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

seperti lingkungan keluarga, hubungan 

dengan teman sebaya, iklim sekolah, serta 

pengalaman sosial yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

sekolah, khususnya melalui layanan 

bimbingan dan konseling, perlu terus 

memfasilitasi berbagai kegiatan yang 

mendorong interaksi sosial secara 

langsung, kerja sama antarsiswa, serta 

pengembangan kompetensi sosial-

emosional. Upaya tersebut diharapkan 

dapat membantu siswa membangun 

identitas diri yang lebih matang sekaligus 

memanfaatkan media sosial secara bijak 

sebagai sarana pendukung proses 

perkembangan mereka, bukan sebagai 

faktor yang menghambatnya. 
Gambar 1. Proses Pengisian Angket 

Penelitian oleh Peserta Didik Kelas VIII di 

SMP Negeri 16 Cimahi. 

Gambar ini menunjukkan 

kegiatan pengumpulan data penelitian 

yang dilakukan melalui pengisian angket 

oleh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

16 Cimahi. Pada tahap ini, siswa mengisi 

instrumen penelitian secara mandiri di 

dalam kelas dengan pendampingan tim 

peneliti. Kegiatan ini bertujuan 

memperoleh data yang akurat mengenai 

variabel penelitian, yaitu perkembangan 

sosial dan identitas diri peserta didik. 

Suasana kelas yang kondusif mendukung 

siswa dalam memberikan jawaban secara 

jujur dan objektif sesuai dengan kondisi 

yang mereka alami. 

 

Gambar 2. Tim Peneliti Bersama Guru 

Pendamping Sebelum Pelaksanaan Penelitian 

di SMP Negeri 16 Cimahi 

Gambar ini memperlihatkan tim 

peneliti bersama guru pendamping 

sebelum pelaksanaan kegiatan penelitian. 

Dokumentasi ini menggambarkan adanya 

koordinasi dan kerja sama antara pihak 

sekolah dengan tim peneliti untuk 

memastikan seluruh rangkaian penelitian 

berjalan dengan baik. Dukungan dari guru 

pendamping berperan penting dalam 

membantu kelancaran pelaksanaan 

penelitian, mulai dari persiapan peserta 

hingga pengaturan teknis selama proses 

pengambilan data. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 16 Cimahi berada 

pada kategori sedang, sedangkan 

perkembangan sosial dan identitas diri 

siswa berada pada kategori baik. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa media sosial 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perkembangan sosial maupun 

identitas diri siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

media sosial oleh responden masih berada 

pada tingkat yang wajar dan 

dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi, 

memperoleh informasi, serta menjalin 

interaksi sosial, sehingga belum 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan sosial maupun 

pembentukan identitas diri mereka. 

Di sisi lain, penelitian ini 

menemukan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara perkembangan 

sosial dan identitas diri siswa. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik kemampuan siswa dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, dan 

membangun hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitarnya, maka semakin 

baik pula pembentukan identitas diri yang 

dimiliki. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa perkembangan sosial 

merupakan salah satu aspek penting yang 

mendukung keberhasilan remaja dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan pada 

tahap identity versus role 

confusion sebagaimana dijelaskan oleh 

Erikson. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa media sosial 

bukan merupakan satu-satunya faktor 

yang memengaruhi perkembangan sosial 

dan identitas diri siswa. Kedua aspek 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain, seperti lingkungan keluarga, teman 

sebaya, sekolah, serta pengalaman sosial 

yang diperoleh remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, sekolah 

melalui layanan bimbingan dan konseling 

diharapkan dapat terus mengembangkan 

program yang mendukung keterampilan 

sosial, komunikasi interpersonal, serta 

penguatan identitas diri siswa. Selain itu, 

pendampingan dalam penggunaan media 

sosial secara bijak juga perlu dilakukan 

agar media sosial dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana yang mendukung proses 

perkembangan remaja secara positif. 
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